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Abstract 

The trend phenomenon of using electronic money in digital payments has become a step 

towards digital transformation in the field of finance. Easier, more transparent financial 

services that align with Islamic principles are driving Sidogiri Islamic boarding school to 

innovate with the goal of achieving the school's independence. This research aims to analyze 

the implementation of digital money (e-Maal) at Sidogiri Islamic boarding school and to 

assess its implementation effectiveness at Sidogiri Islamic boarding school. The method used 

is qualitative research by collecting data through observation, interviews, and direct 

fieldwork. The differences between this research and previous studies are the sample, 

implementation results, and detailed explanations related to the implementation as well as the 

effectiveness factors in its application. The research results show that the implementation of 

digital money (e-Maal) at Sidogiri Islamic boarding school began in 2017 and has 

continuously developed, showing effective results in its application. The implications of this 

research indicate that the implementation of digital money can also be applied to other 

Islamic boarding schools. 
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1. PENDAHULUAN 

Pada saat ini dunia telah memasuki era globalisasi, dimana perkembangan teknologi telah 

membawa berbagai perubahan terhadap bidang kehidupan, baik dalam bidang ekonomi, 

sosial, budaya, pendidikan, dan kehidupan konsumen sehari-harinya. Perubahan tersebut 

tampaknya memberikan dampak terhadap pola di kehidupan konsumen. Tradisi serta 

kebiasaan yang sudah lama mulai ditinggalkan secara perlahan-lahan.  Salah satu perubahan 

tradisi dan kebiasaan yang mulai ditinggalkan secara perlahan-lahan adalah kemudahan dalam 

bertransaksi. Berkembangnya zaman dari masa ke masa membuat cara bertransaksi jauh 

semakin mudah, begitu juga dengan perilaku konsumen sebagian besar juga mengalami 

perubahan pada masa sekarang ini. Jika dahulu kita hanya melakukan transaksi dengan cara 

pembayaran tunai, maka pada saat ini sudah berbeda, kita sudah bisa melakukan pembayaran 

dengan cara nontunai atau dalam bahasa lain adalah financial technology (fintech).  

Dompet digital (e-wallet) merupakan suatu bentuk alternatif metode pembayaran yang 

menggunakan media jaringan internet atau online yang sangat aman, nyaman dan mudah 

untuk digunakan. Hanya dengan koneksi internet sistem e-wallet sudah bisa digunakan oleh 

para penggunanya. dompet digital (e-wallet) sangat memungkinkan para pemakainya untuk 

mengirim atau menerima uang dengan nominal tertentu. Aplikasi dompet digital sangat 

diminati oleh masyarakat di Indonesia, bahkan jumlahnya saat ini sudah terdapat 38 dompet 

digital yang sudah diakui oleh Bank Indonesia secara resmi. Transaksi dompet digital di 

Indonesia mencapai angka US$ 1,5 miliar di tahun 2018 dan kedepan terus meningkat hingga 

US$ 25 miliar pada tahun 2023 diperkirakan. Berdasarkan riset dan data iPrice Group yang 
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berkolaborasi dengan App Annie, menyatakan bahwa Aplikasi E-wallet local Go-pay 

merupakan produk Start-Up decacorn pertama di Indonesia dengan pengguna aktif terbanyak 

dan berhasil menyentuh USD 6.3 milliar sebagai metode pembayaran, selain dari ke-5 besar 

E-wallet local lainnya seperti OVO, DANA, LinkAja dan Jenius. Inilah rangking 10 besar 

aplikasi e-wallet yang paling populer di Indonesia sejak 2017 - 2022 (Fadhilah et al., 2021). 

E-wallet sendiri merupakan salah satu dari jenis perkembangan financial technology yang 

bermanfaat untuk membantu aktivitas keuangan dan juga sebagai fasilitas atau penunjang 

kehidupan masyarakat dalam bertransaksi. Fitur-fitur yang terdapat dalam platform e-wallet 

dibuat dengan tujuan untuk memudahkan pemakai platform e-wallet dalam bertransaksi 

secara aman, efektif dan efisien dan sebagai alat pembayaran yang resmi dan sudah diakui 

oleh Bank Indonesia. Terdapat 5 Platform e-wallet yang sering digunakan di Indonesia yang 

meliputi OVO, Gopay, ShoopeePay, Dana dan LinkAja (S. Aulia, 2020).  

Meningkatnya pelaku usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di  berbagai kota di 

Indonesia saat masa pandemi, membuat persaingan usaha untuk mengembangkan serta 

bersaing secara sehat semakin ketat. Hal ini yang menjadikan tantangan tersendiri bagi para 

pemilik UMKM agar dapat mempertahankan usaha bisnis mereka untuk memperoleh 

keuntungan. untuk menghadapi tantangan yang dihadapi oleh pemilik UMKM ini maka 

diperlukan pemahaman akan suatu strategi pemasaran dengan memanfaatkan digital 

technology. Pemanfaatan digital technology bagi UMKM di tengah pandemi merupakan suatu 

hal yang diperlukan untuk meningkatkan jangkauan daya tarik konsumen untuk akan suatu 

produk agar tetap bertahan dan mampu bersaing antara produk atau usaha sejenis (Kamil & 

Miranda, 2024). Pemanfaatan digital technology sebagai media promosi seperti melakukan 

promosi pada layanan e-commerce, merupakan salah satu contoh dari pengaplikasian strategi 

pemasaran terhadap suatu bisnis yang dijalankan untuk menarik daya tarik konsumen 

terhadap suatu produk. Namun, penerapan strategi pemasaran juga dapat meliputi 

pengadopsian platform e-wallet sebagai alternatif melakukan transaksi jual beli, karena 

pemakaian e-wallet saat ini telah menjadi trend untuk melakukan pembayaran di masa 

pandemi. Sehingga dapat dikatakan bahwa e-wallet dapat meningkatkan efektifitas dan 

ketertarikan konsumen untuk tertarik untuk melakukan transaksi pembelian akan produk yang 

ditawarkan. Hal ini disebabkan karena pada aplikasi e-wallet terdapat beberapa fitur 

penawaran yang menarik seperti cashback, promo, diskon atau potongan harga yang diperoleh 

oleh konsumen sebagai pengguna e-wallet sehingga konsumen memiliki ketertarikan untuk 

melakukan transaksi jual beli.  

Fintech di Indonesia memiliki beberapa layanan dan produk yang dapat dimanfaatkan 

oleh masyarakat. Bank Indonesia membaginya menjadi beberapa jenis, diantaranya yaitu 

platform online untuk pinjaman atau kredit, gadai, aplikasi pembayaran, platform online 

untuk mengumpulkan donasi dan bantuan, perencanaan keuangan, pasar modal, layanan 

internet banking dan asuransi. Layanan produk yang berkembang di Indonesia adalah aplikasi 

pembayaran. Salah satu produk finansial digital tersebut adalah uang elektronik (e-money). E-

money dianggap sebagai alternatif pembayaran non tunai yang lebih efektif. Uang elektronik 

umumnya disimpan dalam dompet digital demi kemudahan akses (Liswanty et al., 2023). 

Dalam perkembanganya fintech dibedakan menjadi dua model yakni fintech konvesional dan 

syari’ah. Pemanfaatan fintech syari’ah seperti produk layanan uang elektronik yang dapat 

mempermudah keuangan dengan lebih cepat, dan aman (Artha et al., 2023). Dengan 

munculnya uang elektronik akan memungkinkan masyarakat atau pengguna lainya untuk 

melakukan transaksi finansial tanpa menggunakan uang tunai secara prinsip Islam. 

Menjamurnya bisnis startup seperti ini, membuat para pelaku usaha serta lembaga lainya 

melakukan berbagai inovasi dalam produk finansial digitalnya, seperti contohnya Go-Pay dari 
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Go-Jek. Fenomena tren penggunaan uang elektronik dalam aplikasi pembayaran digital atau 

penggunaan dompet digital menjadi sebuah langkah transformasi digital dalam hal keuangan. 

Layanan keuangan yang semakin mudah, transparan dan sesuai dengan prinsip Islam menjadi 

dorongan pondok pesantren Sidogiri dalam berinovasi yang tujuanya untuk kemandirian 

pesantren. Maka dari itu berawal dari mitra kerja Swalayan “Basmalah” yang ikut serta 

berinisiatif membuat financial technology (fintech) yang serupa untuk mempertahankan 

kredibilitas perusahaan dan sebagai daya tarik tersendiri di tengah kemajuan teknologi yang 

ada saat ini. Melalui aplikasi e-wallet yang ada pada Swalayan Basmalah ini bernama Emaal 

yang dapat digunakan sebagai alat transaksi pembayaran saat berbelanja di Swalayan 

“Basmalah”. Selain iru, dapat digunakan untuk kebutuhan lainnya yang telah tersedia pada 

fitur layanan saat membuka aplikasi E-maal.  

Berdasarkan sejarahnya E-maal pertama kali di launching pada tahun 2017 dengan jargon 

“One Step Tobe Better” oleh PT. Sidogiri Mitra Utama di Pondok Pesantren Sidogiri 

Pasuruan dan digunakan untuk pembayaran santri saat berbelanja dan sarana pembayaran 

kiriman santri PPS (transfer) dari wali santri yang ada diluar kota. Saat itu Emaal hanya 

berbentuk kartu dan hanya dapat digunakan untuk sesama Emaal saja melalui kasir pada 

Swalayan Basmalah, namun saat ini Emaal juga disediakan dalam bentuk aplikasi dan dengan 

berbagai fitur layanan dalam aplikasi sehingga memudahkan semua pengguna dalam 

menggunakannya, baik dengan menggunakan kartu atau aplikasi android di Smartphone. 

 Layanan digital mempermudah dalam mengelola keuangan seperti fitur pembayaran 

billing dan belanja, transfer uang saku santri, tarik tunai, pembelian pulsa dan PPOB, serta 

dapat transfer antar bank. Kemudahan ini memungkinkan santri untuk dapat memnatau saldo 

secara berkala dan dapat memanajemen keuangan sesuai kebutuhan yang diperlukan. E-maal 

memberikan trobosan inovasi yang membuat kegiatan bermuamalah menjadi efesien, tidak 

heran angka penggunanya dari tahun ke tahun mengalami kenaikan yang cukup baik. 

Berdasarkan data diperoleh dapat digambarkan melalui tabel sebagai berikut: 

 
Gambar 1 

Data Pengguna Uang Digital (E-Mall) Tahun 2017-2023 

Sumber: Data Sidogiri Fintech Utama, 2024 

Beberapa penelitian terdahulu seperti penelitian (Dorfleitner & Nguyen, 2024) 

menyatakan bahwa peran uang digital dapat meningkatkan layanan keuangan yang 

berdampak pada peningkatan perekonomian dan pemberdayaan bagi perempuan, akan tetapi 

dalam prakteknya ada keterbatasan  keterampilan  manajemen  keuangan. Hal ini diperkuat 

oleh penelitian (Aji et al., 2020) yang menyatakan bahwa norma subjektif masyarakat 

mempunyai pengaruh langsung terhadap persepsi penggunaan uang digital, serta pengetahuan 
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riba dapat pula memoderasi hubungan keduanya. Tetapi adapula penelitian yang menyatakan 

peluang dan tantangan uang digital seperti penelitian (Setyowati et al., 2021) model sistem 

informasi e-bisnis (EBIS) di Indonesia belum banyak SDM yang mumpuni akan tetapi 

peluang uang digital dapat mempermudah dan mempercepat layanan. Hal ini diperkuat 

dengan penelitian oleh (Halili, 2023) yang menyatakan bahwa pondok pesantren juga 

memiliki kemampuan dalam menerapkan transaksi uang digital sebagai media pembayaran. 

Layanan digital menjadi pendorong kemudahan di berbagai lembaga yang ada baik di 

bidang komunikasi, informasi bahkan ekonomi. Hal ini tentu memerlukan suatu manajemen 

yang baik seperti yang dikemukakan oleh penelitian (Fatimah & Aminah, 2021) bahwa ada 

beberapa tahapan seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. 

Diperkuat pula dengan penelitian oleh (Nafis et al., 2021) yang menyatakan terdapat kendala 

tahapan manajemen layanan digital di pondok pesantren yaitu sumber daya, komunikasi dan 

sistem tata kelola. Berbeda dengan kedua penelitian sebelumnya, penelitian oleh (Rusdianti, 

2024) menyatakan bahwa sebelum memulai layanan digital perlu untuk mengetahui landasan 

hukum bermuamalah, dan hal ini diperkuat oleh penelitian (Nur & Hendratmi, 2020) yang 

menyatakan bahwa layanan digital merupakan inovasi dalam kegiatan muamalah tetapi dalam 

penerapanya masih banyak yang belum digital karena kurangnya pemahaman. Beberapa 

penelitian terdahulu terdapat perbedaan temuan yang dihasilkan sehingga penelitian 

selanjutnya dapat dikembangkan dengan melihat kondisi dan tempat penelitian 

Dalam pelaksananya lembaga terkait perlu melakukan strategi dalam pengelolahan 

keuangan dengan memaksimalkan teknologi yang ada, hal ini seperti temuan penelitian oleh 

(Mufidah, 2024) yang menyatakan bahwa metode SWOT dapat membantu pihak terkait untuk 

menilai pengelolahan layanan digital, temuan tersebut berbeda oleh penelitian (Priatna & 

Faizah, 2023) yang menggunakan metode metode Strenghts, Opportunities, Aspirations, 

Result atau SOAR yang dapat menilai data perkembangan pengguna layanan. Secara manfaat 

layanan digital dapat membantu mengelola keuangan hal tersebut berdasarkan temuan 

penelitian oleh (Zayyadi & Syahroni, 2020) yang menyatakan bahwa aplikasi E-Santri 

berdampak positif, akan tetapi berbeda penelitian yang dilakukan oleh (Hanum et al., 2022) 

yang menyatakan bahwa aplikasi E-Bekal belum dapat dirasakan dampaknya oleh santri.  

Di pondok pesantren Sidogiri penerapan E-maal punya keistimewaan tersendiri. Hal itu 

antara lain dikarenakan E-maal merupakan produk yang dikembangkan oleh Pondok 

Pesantren yang tidak dimiliki oleh pesantren lain. Disamping juga berbentuk kartu, Emaal 

juga sudah ada dalam model aplikasi yang bisa didownload di playstore maupun appstroe. 

Diantara penerapannyapun berbeda dengan layanan digital yang digunakan di beberapa 

kampus atau universitas, karena disesuaikan dengan aturan di pondok pesantren dan juga 

didukung penuh penerapannya oleh pengurus Pondok Pesantren Sidogiri. Berdasarkan 

pemaparan di atas peneliti berkeinginan untuk meneliti lebih mendalam mengenai Strategi 

penggunan uang digital atau (E-Maal) sebagai efektifitas keuangan santri pada pondok 

pesantren Sidogiri. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif, yaitu menguraikan peran 

uang elektronik (E-Maal) dalam upaya efektifitas pengelolaan keuangan santri Pondok 

Pesantren Sidogiri. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan observasi, wawancara dan 

terjun langsung ke lapangan. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

adalah sampel, hasil penerapannya dan penjelasan secara detail terkait implementasi sekaligus 

faktor keefektifan dalam penerapan implementasinya. Teknik pemeriksaan keabsahan data 

menggunakan metode triangulasi, yaitu dengan triangulasi sumber data dan triangulasi teori. 
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Kombinasi triangulasi ini dilakukan bersamaan dengan kegiatan di lapangan, sehingga 

peneliti bisa melakukan pencatatan data secara lengkap. Dengan demikian, diharapkan data 

yang dikumpulkan layak untuk dimanfaatkan. Teknik analisi data dilakukan dengan cara 

reduksi data, penyajian data, dan simpulan atau verifikasi.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Penelitian 

Program E-maal di Pondok Pesantren Sidogiri 

E-maal adalah uang elektronik yang diterbitkan oleh kopontren Sidogiri melalui anak 

usahanya sebagai kanal pembayaran (payment gateway) untuk transaksi di internal pesantren: 

santri, wali santri, anggota dan simpatisan. Konsep kartu e-maal ini ada semenjak tahun 2016 

akhir kemudian di lahirkannya produk e-maal ini di tahun 2018. Pada tahun 2018, Kopontren 

Sidogiri menerbitkan kartu e-maal. (e-Maal) adalah uang elektronik yang difungsikan sebagai 

kanal pembayaran (payment gateway) untuk transaksi di internal perusahaan. Desain kartu E-

Maal yang pertama kali terbit di desain oleh Abdullah Faqih Mr. dari Bangkalan. Kurang 

lebih 10.000 (sepuluh ribu) kartu, sebanyak 10.000 kartu telah dicetak pada tahun tersebut.  

Dua tahun setelah diterbitkannya kartu e-maal. Pada tahun 2020 Kopontren Sidogiri 

meresmikan unit bisnis barunya untuk mengelola layanan kartu e-maal dengan nama PT. 

Sidogiri Fintech Utama. Perusahaan ini didirikan sebagai badan hukum e-maal untuk 

mengakselerasi pertumbuhan pembayaran digital di Koperasi Pondok Pesantren Sidogiri yang 

mempunya Brand Toko BASMALAH. Awal mula dibentuk e-maal untuk menunjang 

program dari pondok pesantren untuk cashless transaction, kemudian seiring beberapa 

problem yang ada di pondok pesantren salah satu problem adalah santri sering kehilangan 

uang, dan juga karena ada permintaan langsung dari wali santri yang ingin bisa mengetahui 

segala aktivitas transaksi putranya agar dapat memudahkan wali santri untuk mengontrol 

pengeluaran keuangan putranya tersebut, kemudian dengan permintaan dan situasi yang 

memang dibutuhkan oleh santri maupun wali santri ini dibentuklah kartu e-maal (E-Wallet), 

dengan adanya E-Wallet ini diharapkan bisa membantu santri, pada waktu itu jumlah santri 

kurang lebih sekitar 8.000 santri di tahun 2017 dengan itu kopontren sidogiri mengupayakan 

agar dana tersebut bisa disimpan di E-Wallet. E-maal dikelola oleh badan hukum dengan 

nama PT Sidogiri Fintech Utama. 

Emaal merupakan layanan dompet digital (e-wallet) dengan media transaksi berupa kartu 

dan aplikasi yang bisa didownload di google playstore dan app store pada smartphone, yang 

dapat memberi kemudahan dalam melakukan pembayaran dan transaksi digital. Dengan 

adanya kartu atau aplikasi e-maal pengguna sudah tidak perlu membawa uang tunai. Setiap 

pengguna Emaal harus memiliki kartu e-maal yang terdapat nomor e-maal dan barcode di 

belakang kartu. Dalam perkembangannya Kartu e-maal juga sudah ada yang bundling dengan 

uang elektronik seperti Tapcash BNI, Emoney Mandiri, BRIZZI BRI, dan Flazz BCA. E-maal 

memberikan pengalaman lebih kepada penggunanya dengan berbagai macam pembayaran 

yang tersedia di aplikasi Emaal. Belanja produk digital langsung dari genggaman. Pemilik 

kartu Emaal bisa mengaktifkan Aplikasi Emaal secara mandiri dengan cara memasukkan 

nomor Kartu Emaal, PIN, dan Nomor Ponsel yang terdaftar.  

Berdasarkan sejarahnya E-maal pertama kali di launching pada tahun 2017 dengan jargon 

“One Step Tobe Better” oleh PT. Sidogiri Mitra Utama di Pondok Pesantren Sidogiri 

Pasuruan dan digunakan untuk pembayaran santri saat berbelanja dan sarana pembayaran 

kiriman santri PPS (transfer) dari wali santri yang ada diluar kota. Saat itu Emaal hanya 

berbentuk kartu dan hanya dapat digunakan untuk sesama Emaal saja melalui kasir pada 

Swalayan Basmalah, namun saat ini Emaal juga disediakan dalam bentuk aplikasi dan dengan 
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berbagai fitur layanan dalam aplikasi sehingga memudahkan semua pengguna dalam 

menggunakannya, baik dengan menggunakan kartu atau aplikasi android di Smartphone. 

Layanan digital mempermudah dalam mengelola keuangan seperti fitur pembayaran 

billing dan belanja, transfer uang saku santri, tarik tunai, pembelian pulsa dan PPOB, serta 

dapat transfer antar bank. Kemudahan ini memungkinkan santri untuk dapat memnatau saldo 

secara berkala dan dapat memanajemen keuangan sesuai kebutuhan yang diperlukan. E-maal 

memberikan terobosan inovasi yang membuat kegiatan bermuamakah menjadi efesien, tidak 

heran angka pengguna nya dari tahun ke tahun mengalami kenaikan yang cukup signifikan. 

E-maal mempunyai beberapa produk layanan yang bisa diakses melalui toko basmalah 

atau juga bisa melalui aplikasi yang bisa didownload di Playstore atau Appstore. Beberapa 

menu fasilitas layanannya adalah: 

a. Top Up Saldo: untuk menikmati semua kemudahnnya pastikan e-maal memiliki saldo yang 

dapat digunakan untuk melakukan transaksi. Tambah saldo e-maal bisa melalui 

TokoBasmalah, merchant, atau mitra e-maal. Penambahan saldo juga bisa melalui transfer 

bank dan virtual account. 

b. Tarik Tunai: kebutuhan uang tunai masih belum bisa dihindari karena ada jenis transaksi 

tertentu yang masih menggunakan uang tunai, untuk memenuhi kebutuhan tersebut pemilik 

e-maal bisa melakukan tarik tunai di TokoBasmalah, merchant, atau mitra e-maal. 

c. Transfer antar emaal: transfer saldo e-maal kepada sesama pengguna e-maal dengan 

mudah. Biaya transfer hanya Rp 1.000. Transfer bisa dilakukan di TokoBasmalah, 

merchant, mitra, dan Aplikasi e-maal 

d. Pembayaran: bayar belanja di TokoBasmalah dan mitra e-maal menggunakan kartu atau 

aplikasi e-maal. Tanpa perlu bawa uang tunai. Cepat dan mudah. 

e. Transfer bank: e-maal sebagai dompet digital berkomitmen untuk terus memberikan 

layanan dan kemudahan dalam mengatur lalu lintas keuangan. Gunakan fasilitas Transfer 

Bank untuk melakukan transfer dari e-maal ke rekening Bank BNI/BNI Syariah, Bank 

Mandiri, Bank BRI, dan Bank BCA. 

f. Top up e toll: uang elektronik dan dompet digital berkembang pesat di Indonesia, untuk 

mendukung program cashless, e-maal menghadirkan fasilitas untuk isi ulang berbagai 

layanan uang elektronik dan dompet digital. 

g. Pulsa atau paket data: e-maal menyediakan isi pulsa dan paket data all operator mudah 

serta harga yang sangat kompetitif. Anda bisa menggunakan untuk mengisi pulsa sendiri 

atau untuk dijual kembali. Pulsa dan paket data yang tersedia sangat variatif sehingga 

semakin banyak pilihan produk yang bisa Anda gunakan. 

h. PPOB (payment point online bank): merupakan layanan pembayaran tagihan dan 

pembelian produk digital oleh pengguna e-maal. Tersedia puluhan produk dan tagihan 

yang bisa dibayar menggunakan e-maal. Dengan fasilitas ini Anda seperti mempunya loket 

pembayaran sendiri. 

i. Ticketing: pembayaran tiket pesawat, kereta api, bus, dan kapal laut bisa menggunakan e-

maal. Perjalanan semakin tenang dengan pembayaran yang mudah. Reservasi bisa 

dilakukan langsung dari aplikasi penyedia tiket seperti website kereta api dan maskapai 

j. Bayar billing: membayar tagihan pesantren dan sekolah bisa langsung dari mobile e-maal. 

Dengan metode pembayaran ini tagihan lembaga bisa langsung dimunculkan dan dibayar. 

Notifikasi pembayaran akan diinformasikan secara otomatis kepada lembaga penerima 

pembayaran. Dengan fitur ini setiap lembaga bisa terintegrasi dengan e-maal sebagai 

sarana pembayaran yang sangat memadai. Bayar tagihan pesantren/sekolah terasa mudah. 

k. Donasi: bisa memilih untuk berzakat atau infaq terhadap lembaga sosial milik pondok 

pesantren sidogiri secara langsung. 
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l. Menu Giri Group: melakukan semua pembayaran terhadap semua instansi milik pondok 

pesantren sidogiri, mulai dari iuran santri, kitab, sidogirri travel, air mineral dan lain 

sebagainya. 

 

Implementasi e-maal di Pondok Pesantren Sidogiri 

Berdasarkan sejarahnya E-maal pertama kali di launching pada tahun 2017 dengan jargon 

“One Step Tobe Better” oleh PT. Sidogiri Mitra Utama di Pondok Pesantren Sidogiri 

Pasuruan dan digunakan untuk pembayaran santri saat berbelanja dan sarana pembayaran 

kiriman santri PPS (transfer) dari wali santri yang ada diluar kota. Saat itu Emaal hanya 

berbentuk kartu dan hanya dapat digunakan untuk sesama Emaal saja melalui kasir pada 

Swalayan Basmalah, namun saat ini Emaal juga disediakan dalam bentuk aplikasi dan dengan 

berbagai fitur layanan dalam aplikasi sehingga memudahkan semua pengguna dalam 

menggunakannya, baik dengan menggunakan kartu atau aplikasi android di Smartphone. 

Di pondok pesantren Sidogiri, setiap santri dibekali kartu e-maal yang bisa digunakan 

untuk berbagai macam keperluan. Mekanisme kartu e-maal sehingga bisa digunakan perlu 

beberapa tahapan yang harus dilalui sebelum kartu emaal itu bisa digunakan. Dalam 

perkembangannya, pengurus pondok pesantren Sidogiri terus melakukan inovasi agar 

penggunaan kartu e-maal semakin efektif dan efisien. Diantara inovasinya adalah 

diterbitkannya KATRANS (Kartu Transaksi Santri) semenjak tahun ajaran 1443-1444 H. 

Setiap santri di pondok pesantren sidogiri dibekali KATRANS (Kartu Transaksi Santri). 

 
Gambar 2 

Kartu Transaksi Santri 

 

Dalam pembuatan Katrans, pengurus Pondok Pesantren Sidogiri bekerja sama dengan 

pihak e-maal sebagai penanganan keuangan, dan Kopontren Sidogiri sebagai pelayanan 

makan santri. Fungsi dari Katrans adalah mengakomodir semua fungsi kartu, seperti Kartu 

Tanda Santri (KTS) dan e-maal. Spesifikasi Katrans sendiri mencakup ID Santri, e-maal dan 

barcode transaksi, sehingga dapat memudahkan segala transaksi santri. E-maal yang berada 

dalam Katrans ini juga bisa digunakan untuk transfer via bank sebagaimana kartu e-maal pada 

umumnya. Untuk kali pertama rilis, Katrans diberikan secara gratis tanpa dipungut biaya. 

Kemudian, jika suatu hari Katrans hilang, maka santri bisa langsung melapor ke bagian 

pelayanan kartu. Seketika nomor Katrans serta e-maal otomatis akan diubah guna 

meminimalisir kartu disalahgunakan oleh orang lain. Selain untuk melakukan pembayaran 

iuran pondok pesantren, KATRANS tersebut juga berfungsi sebagai alat pembayaran 

transaksi di semua toko basmalah yang ada di area dalam pondok pesantren. 
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Menurut (Ansori, 2021) efektivitas keuangan merupakan perbandingan antara output 

yang dihasilkan dengan output yang diharapkan. Suatu organisasi atau program dinilai efektif 

jika output yang dihasilkan memenuhi tujuan yang diharapkan. Teori ini dikembangkan oleh 

Edwin Locke pada tahun 1978, teori ini berfokus pada hubungan antara penetapan tujuan 

(goal setting) dan kinerja (performance). Menurut teori ini, tujuan yang jelas dan menantang, 

tetapi tetap realistis dan dapat dicapai, akan meningkatkan motivasi dan kinerja individu. 

Dalam Islam, konsep efektivitas sering kali berkaitan dengan pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya dan pemanfaatan sumber daya secara efisien untuk mencapai tujuan 

tersebut. Berikut beberapa aspek penting atau indikator dari teori efektivitas dalam Islam: 

a. Pencapaian Tujuan 

Efektivitas dalam Islam dilihat dari sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan dapat 

tercapai. Ini mencakup berbagai aspek kehidupan, termasuk ibadah, pendidikan, dan 

keuangan. Tujuan penerapan emaal di pondok pesantren sidogiri adalah meminimalisir 

perputaran uang tunai (cashless transaction). Alasan utamanya karena banyaknya kasus 

kehilangan uang oleh santri, baik karena lupa, tertinggal atau memang factor eksternal. 

Terkait tujuan cashless transaction juga disampaikan oleh bapak M Lutfillah Habibi selaku 

direktur PT Sidogiri Fintech Utama beliau menyatakan bahwa “kartu e-maal tujuan 

utamanya untuk menunjang program Pondok Pesantren Sidogiri dalam upaya penerapan 

cashless transaction bagi santri”. 

b. Pemanfaatan Sumber Daya 

Efektivitas juga melibatkan pemanfaatan sumber daya yang dimiliki secara efisien dan 

adil. Ini mencakup waktu, tenaga, dan materi yang digunakan untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Untuk mencapai tujuan itu dibuatlah kartu e-maal, agar santri tidak perlu 

memegang uang tunai, sehingga bisa meminimalisir terjadinya kehilangan uang. Sumber 

daya yang digunakan santri aktif ataupun alumni yang sudah tidak aktif lagi di pesatren.  

c. Kepuasan Tujuan 

Efektivitas dalam Islam juga dilihat dari sejauh mana tujuan yang telah dicapai dapat 

memberikan kepuasan dan manfaat bagi individu dan masyarakat. Bagi wali santri dengan 

adanya emaal sangat memudahkan ketika mau mengirim ke santri yang ada di pondok 

pesantren. Sebelum penerapan kartu e-maal, wali santri jika ingin mengirim uang ke 

anaknya, maka harus datang ke pesantren. Ada juga opsi mengirim via bank, tapi sangat 

merepotkan karena tidak ada bank atau atm yang tersedia di area pesantren. Jadi harus 

minta tolong ke pengurus pesantren yang bertugas. Sehingga dengan adanya kartu e-maal, 

maka wali santri sekarang bisa mengirim anaknya di pesantren secara instan dan efisien. 

 

3.2. Pembahasan 

a. Implementasi E-maal di Pondok Pesantren Sidogiri  

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa uang digital yang berbentuk kartu e-

maal di pondok pesantren sidogiri, digunakan untuk memenuhi semua kebutuhan santri. 

Kebutuhan itu mencakup kebutuhan primer seperti biaya SPP yang harus dibayar tiap 

bulan atau juga kebutuhan sekunder seperti belanja alat tulis, jajan di toko pesantren 

(basmalah), bahkan juga bisa digunakan untuk melakukan tabungan dengan system 

autodebet di tiap bulan. Sebagaimana pernyataan Sofyan Qusyairi, sekretaris I PP Sidogiri. 

Semua transaksi di pondok pesantren sidogiri, bisa menggunakan kartu e-maal.  

Pondok Pesantren Sidogiri menargetkan bahwa semua transaksi keuangan di PPS 

sudah harus menggunakan e-maal. Oleh karena pengurus PPS selalu melakukan inovasi 

agar berbagai transaksi keuangan santri di PPS sudah tercover e-maal. Bukan hanya 
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kebutuhan belajar, tapi juga semua kebutuhan sekunder termasuk jajan, laundry, dan 

sebagainya harus menggunakan e-maal.  

Hal ini berbeda dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Halili (2023) yang 

meneliti tentang motivasi penerapan uang digital di pondok pesantren Nurul Qornain, yang 

hanya digunakan untuk sarana kelancaran pembayaran, tapi tidak bisa digunakan untuk 

kebutuhan harian lainnya. Dalam penelitiannya Halili menyatakan bahwa penerapan 

transaksi uang digital bisa diaplikasikan di pondok pesantren. Penerapan uang digital di 

pondok pesantren juga perna dibahas oleh Husain (2024) yang meneliti penerapan uang 

digital di Pondok Pesantren Darus Salam Bolokagung.  

Akan tetapi, khusus untuk iuran wajib PPS seperti ianah maslahah bulanan dan 

kegiatan insidentil lainnya, pembayarannya langsung masuk ke rekening PPS yang didebet 

dari rekening e-maal santri setelah dilakukan pembayaran yang dilakukan oleh wali santri. 

Adapun di luar itu, wali santri tidak dibatasi untuk mengirim santrinya. Untuk 

mempermudah penggunaan transaksi digital ini, pengurus telah menyediakan kartu e-maal 

untuk santri dan aplikasi e-maal yang bisa didownload oleh wali santri di playstore atau 

app store. Penggunaan transaksi e-maal bisa santri lakukan di gerai e-maal yang tersedia di 

lokasi dalam PPS ataupun toko Basmalah di sekitar lokasi PPS. Adapun wali santri bisa 

melakukan transaksi melalui kasir di toko Basmalah yang cabangnya banyak tersebar di 

berbagai penjuru nusantara, terutama di Jawa Timur yang merupakan daerah asal 

mayoritas santri PPS. Bahkan, untuk saat ini, santri bisa menerima transfer dari berbagai 

bank dan digital payment lainnya ke rekening e-maal, yang hal ini menjadi keuntungan 

tersendiri dengan memberikan kemudahan bagi penggunanya, terutama santri dan wali 

santri Pondok Pesantren Sidogiri. 

Pada tahun ajaran 1445-1446 H./2024-2025 M., Katrans juga berfungsi autodebet 

untuk program tabungan yang dilakukan oleh pihak madrasah di masing masing tingkatan. 

Pada prosesnya uang santri yang tersimpan di KATRANS akan otomatis berkurang sesuai 

dengan permintaan santri dan akan disimpan sebagai Tabungan, yang nantinya akan di 

bagikan di akhir tahun pelajaran. Dengan adanya system auto debet dan semua 

pembayaran bisa menggunakan e-maal para wali santri merasa sangat puas, karena tidak 

perlu khawatir lagi iuran pondok yang harusnya dibayarkan ke pesantren bisa dipantau 

secara real time.  

b. Pengelolaan keuangan santri di Pondok Pesantren Sidogiri dari berbagai cluster 

Dari hasil analisa peneliti menemukan bahwa, variasi kiriman santri yang diberikan 

oleh wali santri adalah bebas dengan nominal berapa saja tergantung kemampuan finansial 

dari masing masing wali santri. Baik dari tingkatan I`dadiah, Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan 

Aliyah bahkan sampai jenjang guru. Di Sebagian santri ada yang dikirim dan dijatah tiap 

bulan yang sudah ditetapkan nominalnya, ada juga yang sesuai dengan permintaan santri. 

Sehingga meskipun uangnya habis di pertengahan bulan, maka biasanya santri akan 

menghubungi orang tuanya lagi untuk dikirim ulang. Banyak faktor yang mempengaruhi 

anak santri dalam mengelola keuangannya. Diantaranya adalah jumlah kiriman orang tua 

dan kebutuhan keseharian di pondok.  

c. Efektifitas Implementasi E-maal di Pondok Pesantren Sidogiri 

Kata efektif berasal dari bahasa inggris effective yang berarti berhasil atau sesuatu 

yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiyah popular mendefenisikan efektivitas 

sebagai ketepatan kegunaan, hasil guna atau menunjang tujuan. Dari beberapa penelitian 

terdahulu ada beberapa poin untuk mengukur efektifitas. Teori efektifitas yang 

dikembangkan oleh Edwin Locke pada tahun 1978, teori ini berfokus pada hubungan 

antara penetapan tujuan (goal setting) dan kinerja (performance). Sama dengan pendapat 
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Zakaria (2021) efektifitas keuangan adalah perbandingan antara hasil dan tujuan yang 

diharapkan. Berdasarkan teori pencapaian tujuan, maka penerapa emaal di pps masuk 

kategori efektif, baik dari sisi santri, wali santri dan pengurus PPS. Tujuan penerapan 

emaal untuk santri adalah agar meminimalisir santri memegang uang cash, sehingga 

mengurangi resiko kehilangan. terutama anak usia dini (idadiyah atau ibtidaiyah). dari 3 

santri yang kami wawancara, semuanya sepakat mengatakan bahwa semenjak adanya e-

maal, sudah tidak pernah lagi kehilangan uang. karena semua transaksinya menggunakan 

kartu uang digital. 

Penelitian Adelia dan Nasution (2024). Mengukur efektifitas bisa dilihat dari 

Peningkatan Efisiensi Transaksi. Hal ini untuk Mengukur sejauh mana uang digital dapat 

mengurangi waktu dan biaya transaksi dibandingkan dengan metode 

pembayaran tradisional. Diukur dengan efisiensi peningkatan transaksi, maka penerapan 

emaal di pps juga terbilang efektif. Hal ini dikarenakan penerapannya sangat terbilang 

efisien. Santri juga mendapatkan efek positif dari penerapan pembayaran menggunakan e-

maal, karena sekarang sudah perlu lagi antri hanya untuk sekedar membayar iuran. 

Sebagaimana lembaga keuangan pada umumnya, kepercayaan nasabah merupakan hal 

yang utama. Oleh karena, setiap lembaga keuangan harus menerapkan prinsip transparansi 

dan akuntabilitas dalam pengelolaannya. Transparansi dalam arti bahwa nasabah dapat dan 

diberi hak untuk mengetahui data yang berkaitan dengan data dirinya. Selain itu, audit 

secara berkala terhadap sistem yang digunakan harus dilakukan untuk memastikan 

akuntabilitas tetap terjaga. Dengan memaksimalkan penggunaan teknologi informasi yang 

mutakhir, peningkatan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan melalui e-maal 

akan sesuai target yang dicanangkan. Sistem e-maal memungkinkan pencatatan transaksi 

secara digital, yang meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

keuangan. Ini membantu mengurangi risiko penipuan dan kesalahan manual. Sistem yang 

dibuat oleh pengelola e-maal memastikan semua transaksi terekam dan terdokumentasikan 

dengan baik. Semua pengeluaran yang dilakukan oleh santri Sidogiri dipastikan tercatat 

dan bisa dicek apabila ada keraguan. dalam pengelolaan emaal sangat transaparansi karena 

semua pengeluaran, tarik tunai atau transaksi lainnya juga bisa diketahui secara real time 

oleh wali santri melalui aplikasi emaal. transaparansi ini sangat dirasakan oleh wali santri 

manfaatnya, karena dengan transparansi tersebut, wali santri bisa mengetahui 

pengeluaran e-maal santri.  

Pondok Pesantren Sidogiri pada mulanya belum berpikir untuk memaksimalkan 

keuangan digital di kalangan santri, meskipun gagasan itu sudah muncul sejak tahun 2017 

dengan diterbitkanya kartu e-maal oleh salah satu badan usaha milik PPS. Namun dengan 

perkembangan teknologi informasi yang dikolaborasikan dengan dunia bisnis dan 

pengelolaan keuangan, yang ditandai dengan menjamurnya bank digital dan digital 

payment maka mau tidak mau Pengurus PPS harus merespon tantangan zaman ini.  

Penerapan digital payment (pembayaran digital), terutama di lingkungan pondok 

pesantren memang masih tabu. Mungkin hanya beberapa pondok pesantren yang bisa 

menerapkan hal itu. Salah satu penyebabnya adalah keterbatasan SDM di bidang teknologi 

informasi yang mampu membuat sistem keuangan digital yang terintegrasi dengan 

kebutuhan santri. Apalagi lembaga pengelola keuangan di luar pesantren belum tentu akan 

bersedia untuk melakukan investasi atau kerjasama dalam pengembangan sistem keuangan 

digital di pesantren. Selain itu, efektifitas menjadi nilai utama yang harus dimaksimalkan 

dalam penggunaan e-wallet ataupun transaksi digital, selain juga faktor efisiensi, 

keamanan, dan kenyamanan pengguna. Perlu diingat bahwa suatu program akan dapat 

efektif apabila semua elemen yang terlibat merasakan dampak positifnya dan secara masif 
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melangkah ke arah yang sama demi keamanan dan kenyamanan bersama. Karena sebagus 

apapun program yang dijalankan, apabila tidak efektif maka tidak akan pernah maksimal 

dalam penerapannya. Dalam hal ini lah Pondok Pesantren Sidogiri dapat merasakan 

manfaat yang cukup signifikan dalam penggunaan keuangan digital di lingkungan Pondok 

Pesantren Sidogiri, baik itu Pengurus, santri, dan wali santri Pondok Pesantren Sidogiri. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan diatas, maka dapat ditarik 

kesimpulkan sebagai berikut:  

a. Penggunaan aplikasi e-maal di pondok pesantren sidogiri sudah di terapkan sejak tahun 

ajaran 1438 H dan terus mengalami perkembagnan inovasi. Bukan hanya sebagai alat 

transaksi semua kebutuhan santrin tapi juga sudah bisa terintegrasi dengan system tagihan 

di pondok pesantren sidogiri.  

b. Penggunaan e-maal para oleh para santri sangat bervariasi karena dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, diantaranya adalah kemampuan wali santri dalam mengirim uang, tipikal 

atau tabiat para santri dalam mengelola keuangannya, serta tingkatan pengetahuan dalam 

memahami pentingnya keuangan.  

c. Penggunaan e-maal di pondok pesantren sidogiri terbilang efektif penerapannya karena 

mampu mencapai tujuan awal penerapan e-maal yaitu mengurangi potensi terjadinya 

kehilangan uang yang dialami oleh santri di pondok pesantren sidogiri. 

4.2. Saran 

a. Bagi pengelola e-maal diharapkan dapat memudahkan penerapan kartu e-maal sehingga 

bisa sesuai dengan kebutuhan semua lembaga dan pondok pesantren yang lain  

b. Bagi pengurus mungkin perlu menemukan formulasi yang tepat, terkait beragamnya 

kebutuhan dan kebiasaan santri agar menghindari isrof (berlebihan), khususnya santri 

kelas ula 

c. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa meniliti penerapan uang digital yang ada di 

pondok pesantren yang lain dan perbedaanya dengan pondok pesantren sidogiri dan juga 

bisa memberikan formulasi yang pas untuk pembatasan penggunaan uang digital agar 

terhindar dari isrof  (berlebihan) 
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